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PENGARUH BUBUK TALK DAN LIMBAH KARBIT SEBAGAI
SUBSTITUSI FILLER PADA CAMPURAN AC-WC

Alifia Cikha Biyanti®, Annisa Rezkiyanni®
Teknik Sipil, Perancangan Jalan dan Jembatan

ABSTRAK

Campuran aspal beton Asphalt Concrete — Wearing Course (AC-WC)
adalah salah satu lapisan permukaan pada konstruksi perkerasan lentur jalan raya.
Komposisinya terdiri atas : aspal, batu split, pasir dan abu batu. Aspal berfungsi
sebagai bahan pengisi ruang kosong yang terdapat di antara susunan agregat kasar,
halus, dan folder.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai Kadar Aspal
Optimum (KAO) yang digunakan sebagai bahan pengisi aspal (filler), Stabilitas,
Kelelehan (Flow), VIM, VMA, VFA, dan MQ pada campuran aspal AC-WC yang
menggunakan semen, bubuk talk dan limbah karbit sebagai bahan pengisi (filler).

Pengujian Marshall menggunakan KAO 6% dengan variasi semen, bubuk
talk dan limbah karbit sebesar 0% Semen ; 100% BTLK, 25% Semen ; 75% BTLK,
50% Semen : 50% BTLK, 75% Semen ; 25% BTLK, dan 100% Semen ; 0% BTLK.

Dari hasil pengujian ini, dinyatakan bahwa campuran semen, bubuk talk dan
limbah karbit dengan perbandingan 75% ; 25% akan meningkatkan stabilitas, flow,
VFA dan MQ.

Kata Kunci : Asphalt Concrete Wearing Course, Kadar Aspal Optimum, Bubuk
Talk, Limbah Karbit.



THE EFFECT OF TALC POWDER AND CARBIDE WASTE AS
A FILLER SUBSTITUTION ON ASPHALT CONCRETE-
WEARING COURSE

Alifia Cikha Biyanti®®, Annisa Rezkiyanni®
Teknik Sipil, Perancangan Jalan dan Jembatan

ABSTRACT

Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-WC) is one of the surface layers in
the construction of highway flexible pavement. The composition consists of:
asphalt, split stone, sand and stone ash. Asphalt serves as a filler of empty space
between coarse, fine, and folder aggregates.

The purpose of this study was to determine the Optimum of Asphalt Content
(KAO) value used as a filler, Stability, Flow, VIM, VMA, VFA, and MQ in AC-WC
asphalt mixtures using cement, talc powder and carbide waste as fillers.

Marshall testing using 6% Optimum of Asphalt Content (KAO) with
variations of cement, talc powder and carbide waste of 0% Cement; 100% BTLK,
25% Cement; 75% BTLK, 50% Cement: 50% BTLK, 75% Cement; 25% BTLK,
and 100% Cement; 0% BTLK.

From the results of this test, it was found that a mixture of cement, talc
powder and carbide waste in the ratio of 75%; 25% will improve stability, flow,
VFA and MQ.

Keyword : Asphalt Concrete Wearing Course, Optimum of Asphalt Content, Talc
Powder, Carbide Waste.
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